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Abstract
The purposes of this study are to describe the scientific work skill of students before
and after the guided inquiry learning model is applied to the material environmental
pollution and to determine the different scientific work skills of students MTs Negeri
Sungai Pinyuh academic year 2017/2018. This study uses a pre-experimental
research design one group pretest-posttest. The sample in this study were students of
class VII B by purposive sampling technique. The research technique of data
collecting is a measurement technique using pretest-posttest, direct observation and
interview. After data processing, the results show that the pretest scientific work skills
of students that are in the category of less skilled, and unskilled respectively by
12.12% and 87.88%, while the results show that the posttest scientific work skills of
students that are in the category of highly skilled, skilled, and less skilled in a row
amounted to 9.38%, 78.12%, and 12.5%. Wilcoxon test results showed there were

differences of scientific work skills before and after taught with guided inquiry.
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PENDAHULUAN

IImu kimia merupakan salah satu cabang
dari ilmu sains yang dipelajari siswa sekolah
menengah pertama (SMP) atau madrasah
Tsanawiyah (MTs) pada mata pelajaran IPA
terpadu. Kimia dikembangkan berdasarkan
eksperimen yang mencari jawaban atas
pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana
gejala-gejala alam yang berkaitan dengan
komposisi, struktur, transformasi, dinamika
dan energinetika zat yang memerlukan
penalaran dan keterampilan. Kimia berkaitan
sebagai proses dan produk. Kimia sebagai
proses terdiri dari sikap dan keterampilan
untuk memperolen dan mengembangkan
pengetahuan sedangkan kimia sebagai
produk meliputi sekumpulan pengetahuan
yang terdiri dari fakta, konsep, dan prinsip
kimia (Emda, 2014).

Menurut Widodo (2016) di dalam
pembelajaran IPA, peserta didik diarahkan
untuk menemukan sendiri, dan mengecek
informasi yang ada dalam pikirannya dimana

pengetahuan tidak hanya dipindahkan dari
guru ke perserta didik, tetapi peserta didik
harus mengontruksi pengetahuannya sendiri.
Oleh karena itu pendekatan yang diterapkanl
dalam menyajikan pembelajaran sains adalah
pendekatan  ilmiah  (saintific)  untuk
menumbuhkan kompetensi ranah sikap,
pengetahuan  dan  keterampilan.  Pada
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, proses
pembelajaran lebih diarahkan ke aspek
pengetahuan  siswa,  sehingga  siswa
cenderung menghafal dan membaca teori dan
tidak melakukan pengamatan langsung.
Penilaian keterampilan tidak ditekankan
dalam proses belajar, padahal keterampilan
kerja ilmiah perlu diterapkan agar siswa
dapat menerapkan konsep atau teori yang
dimilikinya. Kerja ilmiah merupakan
langkah-langkah  metode ilmiah  yang
dilakukan untuk mencari pemecahan dari
suatu permasalahan. (Rahayu, 2012).
Keterampilan  kerja  ilmiah  perlu
dikembangkan saat pembelajaran dengan
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pendekatan inkuiri sehingga siswa dapat
mengumpulkan data, menemukan konsep
dari teori dan pengamatan, dan membuat
kesimpulan dengan cara ilmiah untuk
menyelesaikan permasalahan sendiri (NSTA,
2012).

Berdasarkan Kemendikbud (2017), pada
aspek kompetensi keterampilan yang diukur
dalam pembelajaran IPA yaitu: mengamati,
membandingkan, mengelompokkan,
menggunakan berbagai alat dan bahan,
mengomunikasikan, mengasosiasi,
memprediksi, menganalisis, membuat
kesimpulan, mengevaluasi, menyelesaikan
masalah, membuat keputusan dan melakukan
percobaan. Adapun kompetensi dasar yang
harus dicapai dalam materi pencemaran
lingkungan yaitu menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem. Dari kompetensi tersebut, siswa
dapat menganalisis pencemaran lingkungan
melalui pembelajaran praktikum dengan
penilaian keterampilan kerja ilmiah vyaitu
membuat rumusan masalah, mengajukan
hipotesis, mengkomunikasikan data,
menganalisis data dan membuat kesimpulan
dari percobaan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru di MTs Negeri Sungai Pinyuh pada
tanggal 30 September 2017 diperoleh bahwa
dalam  proses belajar guru  masih
menggunakan metode ceramah, yang mana
proses pembelajaran hanya berlangsung satu
arah. Proses pembelajaran ini berorientasi
pada guru (teacher centered), guru
menyiapkan materi yang harus disampaikan,
cara penyampaian, dan media yang
digunakan untuk menyampaikan informasi
(Sanjaya, 2006). Akibatnya, siswa tidak
menggunakan kemampuan untuk mencari
informasi untuk menemukan dan
menyelesaikan permasalahan sendiri.
Berdasarkan observasi pada pembelajaran
materi organisasi kehidupan kelas VII B
ditemukan bahwa proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah yang disertai
tanya jawab dan latihan soal. Guru tidak
menjelaskan cara merumuskan masalah,
membuat  hipotesis, mengkomunikasikan
data, menganalisis data, dan tidak meminta

siswa menyimpulkan materi pelajaran untuk
mengukur keterampilan kerja ilmiah siswa.
Seharusnya  pada  materi  organisme
kehidupan bisa diukur keterampilan kerja
ilmiah siswa dengan dilakukan praktikum
sehingga siswa bisa menyelesaikan
permasalahan dengan keterampilan Kkerja
ilmiah.

Model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan
kerja ilmiah yaitu model pembelajarn inkuiri
terbimbing karena sesuai dengan indikator
keterampilan kerja ilmiah. Menurut (Hartono,
2013), langkah-langkah pembelajaran inkuiri
yaitu  orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis dan membuat kesimpulan.
Dalam aktivitas yang dilakukan dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa dapat
menemukan dan memecahkan masalah
sendiri, siswa merumuskan hipotesis untuk
mencari data, siswa menyusun cara-cara
pengumpulan data dengan melakukan
eksperimen, siswa melakukan penelitian dan
mengolah data untuk mengambil kesimpulan
(Anam, 2013).

Selain itu, model pembelajaran inkuiri
terbimbing dapat melatih siswa mencari
konsep, fakta dengan melakukan
penyelidikan dan mengemukakan
penngetahuannya sehingga siswa dapat
memperolen  pengetahuan dengan cara
berpikir. Inkuiri terbimbing merupakan salah
satu model pembelajaran yang mudah
diterima siswa karena dalam proses
pembelajaran guru tidak hanya sebagai
sumber belajar tetapi siswa juga terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan guru
membimbing siswa menemukan sendiri
makna dari pembelajaran. Siswa dapat
mengembangkan rasa ingin tahu melalui
proses berpikir, dengan berbagai pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran inkuiri menurut
Anam (2013) yang menyatakan bahwa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa
secara sistematis, logis, dan kritis, siswa
mencari dan menemukan jawaban sendiri
yang mana guru sebagai fasilitator belajar
siswa.



Salah satu materi yang dapat melatih
keterampilan kerja ilmiah siswa yaitu materi
pencemaran lingkungan. Materi
pencemarangan lingkungan  mempelajari
konsep-konsep yang sangat erat
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari,
yang mana lingkungan air yang sering
digunakan sudah mulai tercemar. Materi
pencemaran lingkungan merupakan materi
yang sulit dipahami jika hanya diberikan
secara teori, sehingga perlu dilakukan
praktikum agar siswa lebih memahami
konsep. Dari hasil wawancara dengan siswa
diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran
siswa tidak pernah melakukan praktikum.
Padahal dengan pembelajaran  melalui
praktikum materi pembelajaran lebih mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Siahaan (2010) yang menyatakan bahwa
dengan membaca menyumbang  10%,
mendengar menyumbang 20%, melihat
menyumbang 30%, berdiskusi menyumbang
50%, melakukan presentasi menyumbang
70% serta melakukan menyumbang 90% dari
pengalaman belajar yang diperoleh siswa.

Menurut ~ Anam  (2016), inkuiri
terbimbing cocok untuk materi pembelajaran
mengenai konsep-konsep dan prinsip-prinsip
mendasar dalam ilmu pengetahuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan hasil yang positif. Beberapa
penelitian yang berkaitan dengan model
inkuiri  terbimbing antara lain adalah
penelitian yang dilakukan oleh  Hairida
(2016) menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis, membuat
pertanyaan, mengajukan hipotesis,

melakukan eksperimen, menulis data hasil
percobaan dan membuat kesimpulan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sutama
(2014) diperoleh peningkatan kinerja ilmiah
sebesar 79,61 tergolong sedang dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing,
sedangkan rata-rata kinerja ilmiah untuk
siswa yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran langsung sebesar 63,63
tergolong rendah. Penelitian Juhji (2016)
menunjukkan bahwa dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing keterampilan siswa dalam
mengamati, memprediksi, mengukur,
menggunakan alat, melakukan pekerjaan,
menginterpretasi data, mengkomunikasikan,

dan menyimpulkan mengalami
peningkatakan sebesar 10,55% dari 62,89%
menjadi  73,44%. Kemudian, penellitian
Santy  (2016) menunjukkan bahwa

keterampilan kerja ilmiah siswa meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Berdasarkan teori dan
fakta-fakta di Ipangan yang mendukung,
maka akan dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing terhadap Keterampilan Kerja
limiah Siswa pada Materi Pencemaran
Lingkungan Kelas VII MTs Negeri Sungai
Pinyuh”.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-experimental design
(Suiyono, 2016). Bentuk rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah one
group pretest-posttest design pada Tabel 1.

Tabel 1. Pola One Group Pretest-posttest Design

Pretest Perlakuan Posttest
O X 0O,
Populasi dalam penelitian ini adalah  dengan pertimbangan tertentu berdasarkan

siswa kelas VII A dan VII B MTs Negeri
Sungai Pinyuh tahun ajaran 2017/2018.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas VII B

nilai rata-rata rapor tahun ajaran 2017/2018
yang terendah dan saran dari guru IPA yang
mengajar.  Prosedur  penelitian  dalam
penelitian ini terdiri dari tiga tahap sebagai
berikut:



Tahap Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan
observasi di MTs Negeri Sungai Pinyuh; (2)
menemukan  masalah  penelitian;  (3)
menemukan solusi untuk masalah penelitian;
(4) merancang perangkat pembelajaran
berupa Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan lembar kerja siswa (LKS); (5)
merancang instrumen penelitian yaitu Kisi-
kisi dan soal pretest, kisi-kisi dan soal
posttest, kunci jawaban, rubrik penilaian, dan
lembar observasi; (6) memvalidasi instrumen
penelitian dan perangkat pembelajaran; (7)
merevisi instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran; (8) melakukan uji coba
instrumen; (9) menentukan reabilitas tes.

Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) memberikan
pretest; (2) memberikan perlakukan dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing; (3)
memberikan posttest.

Tahap Akhir

Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan
analisis data hasil penelitian menggunakan
uji  statistik  Wilcoxon; (2) membuat
kesimpulan; (3) menyusun laporan penelitian
dalam bentuk skripsi.

Teknik penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik pengukuran,
observasi  langsung, dan  komunikasi
langsung. Alat pengumpul data yang

diperlukan dalam penelitian ini adalah tes
keterampilan kerja ilmiah, lembar observasi,
dan pedoman wawancara. Pengolahan data
yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
menentukan  keterampilan  kerja ilmiah
sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing, menentukan keterampilan
kerja  ilmiah  setiap  indikator, dan
membandingkan perbedaan keterampilan
kerja ilmiah siswa sebelum dan setelah
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing.
Perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran

inkuiri terbimbing diuji dengan uji Wilcoxon.
Keterampilan kerja ilmiah setiap indikator
diketahui dengan menghitung persentase
setiap indikator dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

% kategori - jumlah siswa pada kategori x 100%

jumlah seluruh siswa
Keterampilan kerja ilmiah sebelum dan
setelah diterapkan pembelajaran inkuiri
terbimbing diketahui dengan menghitung
persentase skor total semua siswa dan
mengkategorikan keterampilan kerja ilmiah
setiap siswa berdasarkan persentase skor
yang diperoleh dengan mengikuti kriteria
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Keterampilan

Presentase skor (%)  Kategori

1-25 Tidak Terampil
26 - 50 Kurang Terampil
51-75 Terampil

76 - 100 Sangat Terampil

(Kubiszyn dan Borich dalam Santy, 2016)

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Keterampilan Kerja llmiah Sebelum
dan Setelah diterapkan  Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Hasil penelitian tentang keterampilan
kerja ilmiah siswa kelas VII MTs Negeri
Sungai Pinyuh pada materi pencemaran
lingkungan sebelum diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, sebagian besar siswa berada
pada kategori kurang terampil dan tidak
terampil, sehingga dapat dikatakan bahwa
keterampilan kerja ilmiah siswa rendah
sebelum  perlakuan.  Setelah  diberikan
perlakuan diperolen bahwa sebagian besar
siswa berada pada kategori terampil. Hasil tes
keterampilan  kerja  ilmiah  mengalami
peningkatan pada kategori sangat terampil
dan terampil, serta tidak terdapat lagi siswa
yang tidak terampil. Dengan demikian,
terjadi peningkatan keterampilan kerja ilmiah
siswa setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Keterampilan Kerja llmiah Siswa Kelas VII B MTs Negeri Sungai Pinyuh

2. Keterampilan Kerja Illmiah Setiap

Indikator

Keterampilan  kerja ilmiah
indikator dijelaskan sebagai berikut:
a. Merumuskan masalah

Keterampilan kerja ilmiah siswa pada
indikator merumuskan masalah setelah
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing,
terdapat peningkatan keterampilan
merumuskan  masalah  kategori  sangat
terampil dan terampil sebesar 78,12% dan

setiap

18,75%. Hanya 3,12% siswa yang kurang
terampil dan tidak ada lagi siswa yang tidak
terampil merumuskan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan merumuskan masalah setelah
dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Hasil pretest dan posttest
keterampilan siswa dalam merumuskan
masalah dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Keterampilan Kerja lImiah Siswa Kelas VII MTs Negeri Sungai Pinyuh pada

Indikator Merumuskan Masalah

b. Membuat hipotesis

Tidak ada perbedaan keterampilan kerja
ilmiah siswa pada indikator membuat
hipotesis kategori sangat terampil sebelum
dan setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri  terbimbing.  Setelah  diterapkan
pembelajaran inkuiri terbimbing, terdapat
peningkatan kategori terampil dan kurang
terampil sebesar 53,13% dan 28,12%. Hanya

sebesar 18,75% siswa tidak terampil
membuat hipotesis. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan keterampilan
membuat  hipotesis  setelah  dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing. Hasil
pretest dan posttest keterampilan kerja ilmiah
siswa dalam membuat hipotesis dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Keterampilan Kerja llmiah Siswa Kelas VII MTs Negeri Sungai Pinyuh pada

Indikator Membuat Hipotesis

c. Mengkomunikasikan data
Keterampilan kerja ilmiah siswa pada
indikator mengkomunikasikan data setelah
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing,
terdapat  peningkatan  kategori  sangat
terampil, terampil dan kurang terampil secara
berturut-turut sebesar 21,88%, 18,75%, dan
56,25%. Hanya sebesar 3,12% siswa tidak
terampil mengkomunikasikan data. Hal ini

100

Jumlah siswa
(%)
Ul
o

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan ~ mengkomunikasikan  data,
tetapi masih pada kategori kurang terampil
karena hanya sebesar 40,63% jumlah siswa
pada kategori sangat terampil dan terampil.
Hasil pretest dan posttest keterampilan kerja
ilmiah siswa dalam mengkomunikasikan data
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Keterampilan Kerja limiah Siswa Kelas VII MTs Negeri Sungai Pinyuh pada
Indikator Mengkomunikasikan Data

d. Menganalisis data

Tidak ada  perbedaan indikator
menganalisis data kategori sangat terampil
sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Setelah
diterapkan pembelajaran inkuiri terbimbing,
terdapat peningkatan indikator menganalisis
data kategori terampil dan kurang terampil
sebesar 21,88% dan 40,62%.

37,5% siswa tidak
terampil menganalisis data. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan  mengkomunikasikan  data,
tetapi masih pada kategori kurang terampil
karena hanya sebesar 21,88% siswa pada
kategori terampil. Hasil pretest dan posttest
keterampilan kerja ilmiah siswa menganalisis
data dapat dilihat pada Gambar 5.

Hanya sebesar
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Gambar 5. Keterampilan Kerja limiah Siswa Kelas VII MTs Negeri Sungai Pinyuh pada

Indikator Menganalisis data

e. Membuat kesimpulan

Tidak ada perbedaan indikator
membuat  kesimpulan  kategori  sangat
terampil sebelum perlakuan dan setelah

diberikan perlakuan menggunakan inkuiri
terbimbing). Setelah diterapkan pembelajaran
inkuiri terbimbing, terdapat peningkatan

dan 28,12%. Hanya sebesar 12,5% siswa
tidak terampil membuat kesimpulan. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan membuat kesimpulan setelah
dilakukanpembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil
pretest dan posttest keterampilan kerja ilmiah

indikator membuat kesimpulan  kategori siswa dalam membuat kesimpulan dapat
terampil dan kurang terampil sebesar 59,38% dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Keterampilan Kerja limiah Siswa Kelas VII MTs Negeri Sungai Pinyuh pada

Indikator Membuat kesimpulan

Keterampilan  Kerja
llmiah  Sebelum  dan  Setelah
diterapkan  Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing

a. Uji normalitas terhadap pretest dan
posttest
Uji normalitas data hasil pretest dan

posttest menggunakan uji  Shapiro-wilk

dengan a = 0,005. Uji normalitas diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000<0.0, sehingga
dapat disimpulkan bahwa skor pretest

3. Perbedaan

maupun posttest tidak berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi 0,000 untuk pretest
dan posttest sebesar 0,049.

b. Uji hipotesis terhadap pretest dan
posttest
Uji hipotesis data pretest dan posttest
menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan
hasil uji hipotesis dengan menggunakan
SPSS versi 24 diperoleh nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,000 (lampiran C-7). Karena



nilai Asymp.Sig (2tailed)<0,05 (0,000<0,05),
maka Ha diterima atau Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan kerja ilmiah siswa sebelum dan
setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Pembahasan
1. Keterampilan Kerja llmiah Sebelum
dan Setelah diterapkan  Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Terdapat perbedaan keterampilan kerja
ilmiah sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dikarenakan
pada saat pembelajaran dengan model
pembelajaran inkuiri  terbimbing, siswa
terlibat aktif dalam pembelajaran dimana
siswa diharuskan memecahkan permasalahan
secara sendiri ataupun kelompok. Keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran
dapat merangsang dan mengembangkan
bakat yang dimilikinya, peserta didik juga
dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan dalam proses
pembelajaran (Wibowo, 2016). Selain itu,
guru memberikan bantuan kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada di LKS. Menurut Ratnasari (2015)
menyatakan bahwa bimbingan dari guru
melalui pengawasan dan pemberian petunjuk
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru dapat membantu siswa untuk lebih
mengeksplor pengetahuannya dan
menemukan konsep sendiri.

Tahapan model pembelajaran inkuri
terbimbing yaitu tahap merumuskan masalah,
membuat hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan.
Pada tahap merumuskan masalah, siswa
dibimbing oleh guru membuat rumusan
masalah dengan menggunakan Kkata-kata
yang mudah dimengerti, dan menemukan dua
hal yang berkaitan dengan masalah tersebut.
Tahap membuat hipotesis, guru memberikan
arahan membuat hipotesis untuk menjawab
pertanyaan pada permasalahan sebelumnya.
Diperlukan informasi atau konsep yang benar
untuk membuat hipotesis, sehingga siswa
mencari informasi tersebut melalui buku
secara sendiri maupun kelompok.

Tahap mengumpulkan data, guru
memberikan arahan untuk membaca langkah
kerja praktikum vyanag ada di LKS.
Kemudian, siswa melakukan praktikum
secara berkelompok sesuai dengan langkah
kerja. Siswa terlibat aktif dalam praktikum
dan guru memberikan arahan untuk mencatat
apa yang diamati selama praktikum. Guru
membimbing siswa memasukkan data di
dalam tabel pengamatan yang ada dalam
LKS. Tahap menguji hipotesis, guru
memberikan arahan untuk menganalisis data
dengan membandingkan data pengamatan
saat praktikum dengan hipotesis yang telah
dibuat. Pada tahap membuat kesimpulan,
guru memberikan arahan untuk membuat
kesimpulan dengan tepat dari hasil analisis
data.

Berdasarkan data hasil pretest dan
posttest dapat diketehui bahwa keterampilan
kerja ilmiah siswa setelah pembelajaran
inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan
sebelum pembelajaran yang dapat dilihat
pada Gambar 1. Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat
peningkatan keterampilan kerja ilmiah pada
kategori sangat terampil dan terampil secara
berturut-turut sebesar 9,38% dan 78,12%.
Hal ini sejalan dengan penelitian Santy
(2016), menyatakan bahwa  model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  dapat
meningkatkan keterampilan kerja ilmiah
siswa dengan kategori terampil, dan sangat
terampil  secara  berturut-turut  sebesar
51,35%, dan 45,95%. Secara keseluruhan
hasil tes menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Rata-rata
pretest dan posttest keterampilan kerja ilmiah
siswa secara berturut-turut sebesar 15,45%
dan 64,68%%. Dengan demikian, terjadi

peningkatan  keterampilan kerja ilmiah
sebesar 49,23%.
2. Keterampilan kerja llmiah Setiap

Indikator
a. Merumuskan masalah

Pada indikator merumuskan masalah,
hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian



siswa tidak terampil dalam merumuskan
masalah. Dari jawaban siswa, ada yang
menulis kembali bacaan yang terdapat dalam

LKS. Setelah  diterapkan ~ model
pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi
peningkatan  keterampilan  merumuskan

masalah. Keterampilan merumuskan masalah
dilatih pada tahap merumuskan masalah
dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Peningkatan yang terlihat pada
Gambar 2 tergolong tinggi. Peningkatan ini
dikarenakan pada proses pembelajaran yang
telah dilakukan siswa dilatih untuk membuat
rumusan masalah pada tahap merumuskan

masalah  model  pembelajaran  inkuiri
terbimbing.
Dari hasil posttest, siswa membuat

rumusan masalah yang mengarahkan pada
proses penyelidikan dan mempertanyakan hal
yang saling berhubungan. Siswa dapat
membuat rumusan masalah dengan benar
karena siswa dibimbing cara membuat
rumusan masalah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santy (2016)
yang mengemukakan bahwa peningkatakan
indikator merumuskan masalah keterampilan
kerja ilmiah mengalamai peningkatan
dikarenakan pada proses pembelajaran siswa
dilatih keterampilan merumuskan masalah
pada tahap merumuskan masalah, dimana
siswa diminta untuk membuat rumusan
masalah berupa pertanyaan yang sesuai
dengan topik penyelidikan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa yang kurang
terampil membuat rumusan  masalah
diketahui bahwa siswa tersebut kurang teliti
dalam membuat rumusan masalah.

b. Membuat hipotesis

Pada indikator membuat hipotesis, hasil
pretest menunjukkan bahwa tidak ada siswa
yang terampil dalam membuat hipotesis.
Analisis terhadap hasil jawaban siswa
ditemukan  bahwa  terdapat  beberapa
kesalahan yang ditemukan pada membuat
hiporesis vyaitu, siswa ada yang menulis
pertanyaan, langsung menuliskan alasan dan
membuat pernyataan yang tidak sesuai. Hal
ini dikarenakan belum pernah diajarkan
sebelumnya.

Setelah diterapkan model pembelajaran

inkuiri  terbimbing, terjadi peningkatan
keterampilan membuat hipotesis. Hasil
posttest menunjukkan bahwa sebanyak

53,13% siswa terampil membuat hipotesis.
Keterampilan membuat hipotesis dilatih pada
tahap membuat hipotesis dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing.
Peningkatan yang terlihat pada Gambar 3
tergolong  sedang. Perlakuan  dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing menyebabkan penurunan kategori
tidak terampil sedangkan kategori yang lain
meningkat. Peningkatan ini dikarenakan pada
proses pembelajaran yang telah dilakukan
siswa dilatih untuk membuat hipotesis. Siswa
membuat penyataan jawaban sementara
sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat
dan disertai dengan alasan yang logis.
Namun, masih banyak siswa yang kurang
terampil dan tidak terampil dalam membuat
hipotesis. Sebesar 28,12% siswa kurang
terampil dan 18,75% siswa tidak terampil
membuat hipotesis.

Kesalahan siswa membuat hipotesis
dikarenakan siswa salah dalam menulis
kalimat, padahal siswa sudah menentukan
variabel respon dan manipulasi. Jawaban
siswa yang salah menulis kalimat vyaitu
“karena ikan-ikan di aliran sungai banyak
yang mati. Sebelumnya petani membuang
sisa herbisida untuk membasmi gulma
tanaman pada aliran sungai”. Selain itu,
siswa masih kurang mengerti cara
menentukan hubungan dua variabel, belum
benar membuat pernyataan  jawaban
sementara, tetapi langsung memberikan
alasan dan siswa belum bisa mencari
informasi atau konsep dengan benar sehingga
alasan yang diberikan tidak tepat. Kesalahan
siswa menulis jawaban membuat hipotesis
yaitu ‘“karena menyebabkan aliran banjir
sungai”’. Berdasarkan wawancara siswa
belum bisa memuat hipotesis dikarenakan
belum paham membuat hpotesis dan
pembelajaran hanya sekali diajarkan cara
merumuskan  hipotesis. Sejalan  dengan
penelitian Nur (2017) yang menyatakan
bahwa siswa belum mengetahui cara
membuat hipotesis dikarenakan kurang



dilatih dan diarahkan membuat hipotesis pada
saat pembelajaran dan tidak terbiasa
melakukan praktikum.

c. Mengkomunikasikan data

Pada indikator ~mengkomunikasikan
data, hasil pretest menunjukkan sebagian
besar  siswa tidak terampil  dalam
merumuskan masalah. Analisis hasil jawaban
siswa ditemukan bahwa tabel yang dibuat
olen siswa tidak terarah, data yang
dimasukkan dalam tabel tidak beraturan dan
tidak memberi keterangan. Sebagian siswa
tidak menulis jawaban dalam LKS atau tidak
membuat data dalam tabel. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa tidak tahu memasukkan
data dalam tabel karena tidak pernah
diajarkan sebelumnya.

Setelah diterapkan model pembelajaran
inkuiri  terbimbing, terjadi peningkatan
keterampilan mengkomunikasikan data. Hasil
posttest menunjukkan bahwa pada kategori
sangat terampil dan terampil terjadi
peningkatan masing-masing sebesar 21,88%
dan 18,75%. Keterampilan menganalisis data
dilatih pada tahap mengumpulkan data dalam
model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Peningkatan yang terlihat pada Gambar 4
tergolong rendah. Sebesar 56,25% siswa
kurang terampil mengkomunikasikan data.
Semua siswa sudah menjawab pertanyaan
dan membuat tabel data yang telah
menunjukkan hubungan antar dua variabel
(respon  dan manipulasi) tetapi tidak
beraturan dan masih belum sesuai dengan
data  percobaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa yang Kkurang
terampil mengkomunikasikan data, siswa
masih bingung memasukkan data dalam
tabel. Hal ini dikarenakan sebelumnya belum
pernah diajarkan membuat data dalam tabel.
Pada saat proses pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing, waktu yang digunakan tidak
mencukupi sehingga hanya sebagian siswa
yang paham saat dibimbing memasukkan
data dalam tabel. Hal ini sejalan dengan
pendapat Juhji (2016) yang menyatakan
bahwa  untuk  peningkatakan  aspek
mengkomunikasikan data keterampilan kerja
ilmiah diperlukan latihan yang lebih banyak
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agar siswa dapat menemukan konsep-konsep
prinsip ilmiah, serta mengembangkan
kreativitas dalam pemecahan masalah-
masalah sains yang dalam pelaksanaannya
dibimbing oleh guru secara intensif.

d. Menganalisis data

Pada indikator menganalisis data, hasil
pretest menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tidak terampil dalam menganalisis
data. Berdasarkan hasil jawaban, siswa
menulis kembali teks yang ada dalam soal,
ada yang menjawab dalam bentuk tabel dan
sebagian siswa tidak menjawab pertanyaan
dalam LKS. Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi
peningkatan keterampilan meganalisis data
sebesar 21,88% pada kategori terampil yang
dapat dilihat pada Gambar 5. Keterampilan
menganalisis data dilatih pada tahap menguji
hipotesis dalam model pembelajaran inkuiri
terbimbing.  Peningkatan ini  tergolong
rendah. Dari hasil posttest, kebanyakan siswa
menulis kembali teks yang ada dalam soal
dan belum menjelaskan makna yang sesuai
dengan data. Kesalahan siswa menganalisis
data dikarenakan saat mengolah data yang
tidak  lengkap. Siswa  belum  bisa
menghubungkan data hasil percobaan dengan
hipotesis yang telah dibuat dan siswa masih
memberikan penjelasan atau menganalisis
data dengan menulis ulang data dari tabel.
Penelitian yang dilakukan Sholehat (2016),
menunjukkan bahwa indikator menganalisis
data keterampilan kerja ilmiah siswa tidak
meningkat secara signifikan dikarenakan
siswa belum bisa menghubungkan dengan
teori. Berdasarkan hasil wawancara, siswa
masih bingung menjelaskan data. Pada saat
proses  pembelajaran  dengan  inkuiri
terbimbing, siswa banyak yang sibuk sendiri
sehingga tidak mendengarkan saat dijelaskan
cara menganalisis data dan waktu yang
digunakan tidak mencukupi.

e. Membuat kesimpulan

Pada indikator membuat kesimpulan,
hasil pretest menunjukkan bahwa seluruh
siswa tidak terampil dalam menganalisis
data. Siswa membuat kesimpulan yang tidak



sesuai dengan data atau bertolak belakang.
Hal ini dikarenakan siswa belum pernah
diajarkan cara menyimpulkan saat proses

belajar.Setelah diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, terjadi
peningkatan keterampilan membuat
kesimpulan. Keterampilan membuat

kesimpulan dilatih pada tahap membuat
kesimpulan dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Peningkatan yang terlihat
pada Gambar 6 tergolong sedang.
Peningkatan ini dikarenakan pada proses
pembelajaran yang telah dilakukan siswa
dilatih untuk membuat data dalam tabel pada
tahap  membuat  kesimpulan  inkuiri
terbimbing. Namun, masih ada siswa yang
kurang terampil dan tidak terampil dalam
membuat  kesimpulan.  Siswa  menulis
kesimpulan tidak berdasarkan masalah dan
percobaan, dan kesimpulan yang dibuat
mengulang pernyataan dari soal nomor 3.
Siswa belum bisa membuat kesimpulan
karena waktunya kurang untuk menulis
jawaban. Menurut Juhji (2016), keterampilan
siswa dalam menyimpulkan dapat meningkat
jika diberikan latihan yang lebih banyak agar
siswa dapat menemukan konsep-konsep
prinsip ilmiah, serta mengembangkan
kreativitas dalam pemecahan masalah-
masalah sains yang dalam pelaksanaannya
dalam bimbingan guru secara intensif. Hal
ini juga terlihat dalam penelitian ini, dimana
siswa mengalami peningkatan keterampilan
menyimpulkan setelah diberikan
pembelajaran inkuiri terbimbing.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan: Q)

Keterampilan kerja ilmiah siswa kelas VII B
MTs Negeri Sungai Pinyuh Kabupaten
Mempawah sebelum diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada kategori sangat terampil,
terampil, kurang terampil, dan tidak terampil
berturut-turut sebesar 0%, 0%, 12,12%, dan
87,88%. (2) Keterampilan kerja ilmiah siswa
kelas VII B MTs Negeri Sungai Pinyuh
Kabupaten Mempawah setelah diajarkan
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dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada kategori sangat
terampil, terampil, kurang terampil, dan tidak
terampil berturut-turut  sebesar 9,38%,
78,12%, 12,5%, dan 0%. (3) Terdapat
perbedaan keterampilan kerja ilmiah siswa
kelas VII B MTs Negeri Sungai Pinyuh
Kabupaten Mempawah setelah diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

Saran

Saran yang dapat disampaikan peneliti
adalah: (1) Siswa perlu diberikan latihan
secara  rutin  dengan  melaksanakan
pembelajaran melalui praktikum agar dapat
mengembangkan keterampilan kerja ilmiah
yang dimiliki, hal ini  dikarenakan
keterampilan ini dibutuhkan siswa dalam
memecahkan masalah dalam bidang sains
(IPA) melalui kerja ilmiah. (2) Guru yang
akan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing untuk melatih keterampilan kerja
ilmiah siswa agar banyak memberikan
bimbingan pada fase merumuskan hipotesis,
fase mengumpulkan data dan menguiji
hipotesis sehingga fase ini dapat terlaksana
dengan baik.
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